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“Salah satu faktor terjadinya praktik tax avoidance adalah koneksi politik, transfer pricing,
%ver@ge dan profitabilitas. Tujuan dari penelitian ini adalah mengintergrasi penelitian yang terkait
Lﬁengq:;;uh koneksi, transfer pricing, leverage dan profitabilitas terhadap praktik fax avoidance. Teori
fang ggunakan dalam penelitian ini mencakup teori agensi, teori atribusi, teori akutansi positif, dan
§0ri Kepatuhan. Penelitian ini melibatkan jurnal dan skripsi dengan fokus pada pengaruh koneksi
‘politik, transfer pricing, leverage, dan profitabilitas terhadap tax avoidance dalam rentang waktu 2007-
2021 EPenelitian ini diperoleh dari Google Scholar .Sampel dipilih menggunakan metode purposive
sampéng, dengan total 55 sampel. Data sekunder diambil melalui observasi. Penelitian ini
menggunakan teknik meta analisis untuk mengintegrasikan hasil penelitian skripsi dan menguji
pengatuh faktor-faktor terhadap tax avoidance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 64 korelasi
dalangsampel, terdapat dampak positif dari koneksi politik, transfer pricing, leverage, dan profitabilitas
terhadap fax avoidance. Penemuan ini mendukung hipotesis awal bahwa faktor-faktor tersebut
berpeggaruh pada praktik fax avoidance. Hasil penggabungan dari berbagai studi meta analisis
mengdatkan bahwa koneksi politik, transfer pricing, leverage, dan profitabilitas berperan dalam fax
avoia@nce.

~

Kata Kunci: Meta Analisis, Koneksi Politik, Transfer pricing, Leverage, Profitabilitas, Tax avoidance.
ABSTRACT

a One of the factors in the practice of tax avoidance is political connections, transfer pricing,
levefaige and profitability. The aim of this research is to integrate research related to the influence of
con@tions, transfer pricing, leverage and profitability on tax avoidance practices. The theory used in
Thisfesearch includes agency theory, attribution theory, positive accounting theory, and compliance
theoE, This research involves journals and theses with a focus on the influence of political connections,
tran%r pricing, leverage, and profitability on tax avoidance in the 2007-2021 time period. This
rese@kth was obtained from Google Scholar. The samples were selected using the purposive sampling
methad, with a total of 55 samples. Secondary data was taken through observation. This research uses
metdtnalysis techniques to integrate the results of the thesis research and test the influence of factors
on tzz avoidance. The results of the research show that out of 64 correlations in the sample, there is a
positive impact from political connections, transfer pricing, leverage, and profitability on tax
avoidance. This finding supports the initial hypothesis that these factors influence tax avoidance
practices. "The combined results of various meta-analysis studies confirm that political connections,
tran§fer pricing, leverage and profitability play a role in tax avoidance.

=
Keyﬁrds: Meta-Analysis, Political Connections, Transfer pricing, Leverage, Profitability, Tax
avoidlnce.
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PENDAHULUAN

Pajak dapat diartikan sebagai kontribusi finansial yang wajib disetorkan oleh rakyat kepada kas
negaia :sesuai dengan hukum yang berlaku, tanpa mendapatkan imbalan langsung atau jasa tertentu.
Pendapatan dari pajak memiliki peran krusial dalam membiayai pengeluaran umum negara. Oleh karena
itu, pherimaan pajak memiliki signifikansi yang sangat besar, dan diharapkan semua wajib pajak, baik
individu maupun perusahaan, melaksanakan kewajibannya sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Dengan demikian, dana yang terkumpul dari pajak dapat digunakan oleh negara untuk kepentingan
pIemb::mgunan dan kemajuan.

= LData yang diterbitkan oleh Pajakku.com , Indonesia menghadapi potensi "kerugian" sebesar Rp
@,2 #liun setiap tahun akibat praktik penghindaran pajak. Potensi kerugian tersebut termasuk dampak
dari penghindaran pajak yang diimplementasikan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia, dengan
Emlah mencapai Rp 67,6 triliun. Dalam perspektif akuntansi, pajak dianggap sebagai biaya atau
) . . o
ngeluaran yang harus ditanggung oleh perusahaan, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi laba
yang diperoleh. Tentu saja, hal ini bertentangan dengan tujuan utama pendirian perusahaan, yakni untuk
@emgéroleh keuntungan sebanyak mungkin. Situasi ini mendorong manajemen untuk berupaya

meminimalkan pembayaran pajak secara legal yang dikutip dari penelitian (Kurniati & Apriani, 2021).
Q e

‘g, “Faktor-faktor yang menyebabkan adanya pratik tax avoidance yang dibahas dalam penelitian ini
adalal-koneksi politik, transfer pricing, leverage, dan profitabilitas. Mempunyai koneksi politik yang
t;épat Ziapat memberikan manfaat bagi kelangsungan usaha. Koneksi politik telah menjadi bagian umum
‘@alan}:_ lingkungan bisnis, terutama dalam era saat ini. Tidak dapat disangkal bahwa banyak kegiatan
sosiag termasuk yang bersifat ekonomi, kini tak lepas dari dimensi politik. Hampir seluruh aspek
kehidypan saat ini memiliki ikatan dengan politik, demikian pula menurut definisi dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), "koneksi" merujuk pada hubungan yang dapat meringankan jalannya suatu
hal. EQmsahaan yang memiliki hubungan politik umumnya lebih mungkin untuk menjauhkan diri dari
pajak=Keadaan ini terjadi karena resiko terdeteksinya tindakan perusahaan rendah, sebab politisi juga
cendérung melindungi perusahaan yang terlibat. Selain itu, ikatan politik membantu perusahaan untuk
tetap memahami perubahan dalam kebijakan pajak di masa yang akan datang (Pratama, 2022).

GFaktor lain yang turut memengaruhi upaya penghindaraan pajak adalah transfer pricing. transfer
pricifig merupakan strategi yang diterapkan oleh perusahaan multinasional dalam transaksi lintas batas
negara. Dari perspektif pemerintah, transfer pricing dapat berpotensi mengurangi penerimaan pajak
negara karena perusahaan-perusahaan multinasional seringkali memanipulasi harga jual di antara anak
perusahaan dalam kelompok mereka, sehingga laba dialihkan ke entitas dengan tarif pajak lebih rendah
(Lutﬁa & Pratomo, 2018). Salah satu elemen tambahan yang memengaruhi praktik menghindari
pemb;ayaran pajak (fax avoidance) adalah faktor Leverage. Leverage merujuk pada sejauh mana aset
peru§ahaan dibiayai melalui hutang.

seMenurut Putri et al., (2021) menyatakan bahwa, akibat dari perusahaan yang memiliki tingkat
hutafig yang tinggi adalah munculnya beban bunga yang dapat mengurangi jumlah pajak yang harus
dibayar oleh perusahaan. Hal ini selaras dengan teori keagenan, yang mengindikasikan bahwa
perusahaan dengan rasio hutang yang besar cenderung lebih aktif dalam menghindari pembayaran
pajaki-Hal ini disebabkan karena beban bunga yang diakibatkan oleh hutang dapat mengurangi laba
perusahaan. Penurunan laba tersebut berimbas pada pengurangan jumlah pajak yang harus dibayar
perusahaan kepada pemerintah. Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat hutang yang rendah cenderung
memuliki tingkat menghindari pajak yang lebih rendah pula.

Profitabilitas juga menjadi salah satu faktor yang mendorong Perusahaan untuk menerapkan
prakfik Tax avoidance. Profitabilitas diproksikan menggunakan Return On Assets (ROA).
Penglindaran pajak juga dapat dilakukan oleh perusahaan yang memiliki ROA yang tinggi. ROA yang
tinggi'menunjukkan laba perusahaan yang tinggi. Laba perusahaan juga dikenakan pajak sesuai dengan
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regulasi yang berlaku. Jika laba perusahaan yang dihasilkan besar, maka beban pajak yang harus
dikeluarkan juga besar. Maka dari itu, perusahaan dapat menjalankan praktik tax avoidance untuk
men@mgi beban pajak agar tidak mengurangi penghasilan perusahaan (Napitupulu et al., 2020).

—Riset lag beberapa jurnal yang membahas terkaitvariabel koneksi politik bepengaruh pada tax
avoidgnce terdapat 7 sig (44%) dan 9 tidak sig (56%), variabel transfer pricing berpengaruh terhadap
tax avoidance sebanyak 7 sig (50%) dan 7 tidak sig (50%), variabel /leverage berpengaruh pada tax
avoi(%nce diperoleh sebanyak 6 sig (40%) dan 9 tidak sig (60%) dan varibel profitabilitas berpengaruh
terhadap fax avoidance dengan jumlah 11 sig (58%) dan 8 tidak sig (42%).

Gambar 1.1

Riset Lag Variabel

Riset Lag Jurnal & Skripsi
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“Berdasarkan uraian diatas ditemukan beberapa hasil penelitaian yang menunjukkan hasil yang
tidak Ronsisiten. Hal ini yang Mendorong penulis tertarik untuk meneliti Pengaruh Koneksi politik,
Transfer pricing, Leverage dan Profitabilitas terhadap Tax avoidance.

TINJAUAN PUSTAKA

T hegy Agency

z‘. Teori agensi menjelaskan relasi di antara agen, yang bertindak sebagai pelaksana tugas dalam
suatwperusahaan, dan prinsipal, yang merupakan pemegang saham atau pemilik perusahaan. Hubungan
agensi dapat diartikan sebagai suatu kontrak dimana satu atau lebih individu (prinsipal) menglibatkan
orangglain (agen) untuk melaksanakan berbagai tugas atas nama mereka. Prinsipal memberikan
seb@%m wewenang dalam pengambilan keputusan kepada agen (Jensen & Meckling, 1976).

@ Teori keagenan menjelaskan hubungan antar pemerintah (principal) yang memberikan
wewehang kepada manajemen perusahaan (agenf) untuk melaksanakanjasamaupun pekerjaan atas
namasprincipal. Kekuasaan yang diberikan pemerintah kepada manajemen perusahaan dilakukan karena
manajemen lebih memiliki banyak informasi mengenai perusahaan. Namun pada kenyataannya
wewgnang yang diberikan oleh pemerintah (principal) tidak sepenuhnya dijalankan dengan baik oleh
manaemen perusahaan karena pada keadaan tertentu manajemen manajer perusahaan (agent) dan
pemgintah (principal) akan bertindak untuk memenuhi kepentingannya masing-masing sehingga hal
tersébut menyebabkan pemerintah dan manajemen perusahaan tidak saling mempercayai satu sama lain
(Tesi!ionika Panjaitan et al., n.d., 2022:1052-1053).

)
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Theory Attribution

Teori atribusi dalam (Effendi & Sandra, 2022) menjelaskan tentang penyebab perilaku orang
lain atau dirinya sendiri yang ditentukan dari sifat, karakter, sikap yang berpengaruh terhadap perilaku
1nd1vtdu Teori ini menjelaskan mengenai pemahaman akan reaksi seseorang terhadap peristiwa di
sekitaf- mereka, dengan mengetahui alasan-alasan mereka atas kejadian yang dialami. Penyebab
seseotang memilih suatu perilaku bisa berasal dari internal (dispositional attributions) dan eksternal
(situational attributions). Penyebab internal cenderung mengarah pada aspek perilaku individual,
sesuafu yang telah ada dalam diri seseorang seperti sifat pribadi, persepsi diri, kemampuan dan
éotiv}si. Sedangkan penyebab eksternal lebih mengarah pada lingkungan yang mempengaruhi perilaku
ﬁsseo;g\gmg seperti kondisi sosial, nilai sosial dan pandangan masyarakat (Mindarti, 2016).

eydi

Berdasarkan teori tersebut, menjelaskan penyebab seseorang melakukan tindakan
E@tnghﬁndaran pajak. Dimana perilaku individu akan diamati dan dianalisa apakah perilaku tersebut
disebabkan oleh faktor internal atau karena eksternal. Sehingga penulis menyimpulkan bahwa
Eesaciéran wajib pajak terkait peraturan perpajakan berkemungkinan meminimalisir tindakan
Eéngt;indaran pajak untuk menghindari sanksi pajak ataupun demi menjaga pencitraan perusahaan
%ima‘;zr masyarakat.

> -
‘Fheory Positive Accounting

N

?Eeorlzakuntanm positif menurut Scott,(2009): “positive accounting theory (PAT) is concerned with
@ed@‘mg such action as the choices of accounting policies by firm managers and how managers will
respoﬁs to proposed new accounting standards.”

e

Teori%ikuntansi positif adalah suatu kerangka teori yang mengidentifikasi dan mengkaji beragam bentuk
praktik manajemen laba yang diterapkan oleh perusahaan. Teori ini dengan khusus bertujuan untuk
mengimgkapkan dampak variabel ekonomi terhadap dorongan manajer dalam memilih metode
akuntéhsi tertentu. Pandangan teori ini beranggapan bahwa manajer cenderung berpikir rasional dan
akan temilih kebijakan akuntansi yang paling menguntungkan bagi mereka.

Dalam teori akuntansi positif, terdapat tiga hipotesis yang menjadi dasar untuk memahami tindakan
manajémen laba (Watts & Zimmerman, 1986), yaitu:
(¢

a. The Bonus Plan Hypothesis Bonus Plan Hypothesis menyatakan bahwa “managers of firms with
bonus plans are more likely to choose accounting procedures that shift reported earnings from future
periods to the current period” Pada perusahaan yang memiliki rencana pemberian bonus, manajer
perusahaan akan lebih memilih metode akuntansi yang dapat menggeser laba dari masa depan ke
n‘iésa kini sehingga dapat menaikkan laba saat ini. Hal ini dikarenakan manajer lebih menyukai
pemberlan upah yang lebih tinggi untuk masa kini. Seandainya pada tahun tertentu laba
sgSungguhnya berada di bawah syarat untuk menerima bonus, maka manajer akan melakukan
nganajemen laba agar laba yang akan dilaporkan mencapai tingkat minimal untuk memperoleh
bonus. Sebaliknya, jika pada tahun tertentu laba sesungguhnya jauh diatas jumlah yang disyaratkan
untuk mendapat bonus, maka manajer akan mengelola/ mengatur agar laba yang dilaporkan tidak
didtas batas laba tertinggi untuk mendapatkan bonus karena manajer tidak akan mendapat bonus
tambahan Kedua upaya ini dilakukan agar manajer selalu memperoleh bonus pada setiap periode.

b. Tﬁe Debt to Equity Hypothesis (Debt Covenant Hypothesis) Debt to Equity Plan Hypothesis
menyatakan bahwa “the larger a firm’s debt to equity ratio, the more likely the firm’s manager is
todselect accounting procedures that shift reported earnings from future periods to the current
périod ”. Pada perusahaan yang mempunyai rasio debt to equity tinggi, manajer perusahaan
cféJnderung menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan atau laba.
Perusahaan dengan rasio debt to equity yang tinggi akan mengalami kesulitan dalam memperoleh
daha tambahan dari pihak kreditor bahkan perusahaan terancam melanggar perjanjian utang.
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c. The Political Cost Hypothesis (Size Hypothesis) Political Cost Hypothesis menyatakan bahwa “the
larger the firm, the more likely the manager is to choose accounting procedures that defer reported
egrnings from current to future periods”’. Ada beberapa regulasi yang dikeluarkan pemerintah yang
berkaitan dengan dunia usaha, salah satunya undang-undang perpajakan. Besar kecilnya pajak yang
akan ditarik pemerintah tergantung pada besar kecilnya laba perusahaan. Hal ini membuat manager
untuk melakukan tindakan manajemen laba dengan cara mengakui pendapatan periode berjalan
menjadi pendapatan periode mendatang, sehingga laba perusahaan tidak terlalu tinggi yang
méinbuat pajak yang dibayarkan juga lebih rendah.

eo;y Compliance

d1g %8H

@ Teori Kepatuhan merupakan teori yang mendeskripsikan suatu kondisi dimana seseorang taat
terhadap perintah atau aturan yang telah diberikan. Berdasarkan peraturan Menteri Keuangan Nomor
£92/PNIK.03/2007 tentang Tata Cara Penetapan Wajib Pajak Dengan Kriteria Tertentu Dalam Rangka
Pengembalian Pendahuluan Kelebihan Pembayaran Pajak yang disebut Wajib Pajak) dengan kriteria
tertentu yang selanjutnya disebut sebagai Wajib Pajak Patuh adalah Wajib Pajak yang memenuhi

Persayaratan sebagai berikut:

- ‘
?il Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan.

‘§. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali tunggakan pajak yang telah
S memperoleh izin mengangsur atau menunda pembayaran pajak.

o ¥

é). Laporan Keuangan diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga pengawasan keuangan pemerintah

dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian selama 3 (tiga) tahun berturut-turut.

d. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan berdasarkan keputusan
perigadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 (lima) tahun
terakhir.

Pengjatuh Koneksi Politik terhadap Tax avoidance

2. Untuk mengidentifikasi apakah ada keterkaitan politik dalam suatu perusahaan, digunakan
metode pengukuran yang melihat adanya kepemilikan perusahaan oleh pemerintah. Perusahaan yang
memiliki hubungan politik cenderung memiliki interaksi yang erat dengan entitas pemerintah.
Pemefintah dianggap sebagai lembaga yang bertanggung jawab untuk memberikan layanan publik
kepada masyarakat, meningkatkan kesejahteraan warga negara, dan sebagainya, dengan menggunakan
pendapatan pajak. Perusahaan yang terkait secara politik dianggap memiliki kemungkinan lebih rendah
untuk melakukan praktik penghindaran pajak, karena hal ini bisa mengurangi kemungkinan perusahaan
untuky diperiksa oleh pihak berwenang. Faktor ini mengarah pada potensi pengurangan pemeriksaan
pajakiterhadap perusahaan tersebut, yang pada gilirannya mempengaruhi kecenderungan perusahaan
untdl?terlibat dalam praktik penghindaran pajak (Annisa, 2017).

~+ Koneksi politik yang dilakukan oleh perusahaan membawa berbagai keuntungan bagi
peruSahaan.Keuntungan yang dapat diperoleh koneksi politik adalah bahwa mereka lebih mungkin
meniperoleh kredibilitas. Rendahnya pemeriksaan pajak dipandang sebagai salah satu keuntungan
perusahaan yang menjaga koneksi politik, tidak adanya kekhawatiran perusahaan dengan perencanaan
pajak; dan laporan keuangan perusahaan tidak transparan.Manfaat lain yang bisa diraih terlepas dari
diberikan hak eksklusif atau tidak.Pemerintah akan memberikan bantuan jika terjadi ketegangan
ekonomi (Butje & Tjondro, 2014).

Teori agensi menjelaskan adanya perbedaan kepentingan yang timbul antara pemilik
perusghaan, dalam hal ini pemerintah yang juga berfungsi sebagai regulator, dan pihak manajemen yang
bertafiggung jawab atas kewajiban pajak. Ketidakselarasan kepentingan antara prinsipal (pemilik) dan
agen=(pihak manajemen) dapat memengaruhi berbagai aspek, termasuk kinerja perusahaan, salah
satuﬁya terkait kebijakan perpajakan. Sebagai pemilik perusahaan, pemerintah berkepentingan untuk
memperoleh pendapatan pajak yang substansial. Ini berkonflik dengan keinginan pihak manajemen
yangiberfokus pada maksimalisasi laba dengan mengurangi beban pajak sebanyak mungkin. Koneksi
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politik dalam konteks perusahaan merujuk pada hubungan khusus antara perusahaan dan pemerintah.
Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa semakin kuat koneksi politik yang dimiliki oleh
perusahaan, semakin mungkin terjadi praktik penghindaran pajak karena perusahaan mendapatkan
perliddungan dari pemerintah.

Pengiruh Transfer pricing terhadap Tax avoidance

= Transfer pricing biasanya dikenal sebagai transaksi yang melibatkan pihak yang memiliki
hubufgan istimewa. Transaksi semacam ini mencakup pengaturan harga transfer untuk berbagai jenis
aset, baik yang berwujud maupun tidak berwujud, serta jasa. Perusahaan terlibat dalam transaksi
gemacam ini dengan anggota lainnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam
fi_gngendahan pengelolaan, dan pembiayaan (Oecd, 2022). Penelitian ini sejalan dengan Sari (2020),
yang - rnenyatakan bahwa praktik fransfer pricing melibatkan tidak hanya transaksi penjualan, tetapi
@ga transak51 non-penjualan seperti pembelian jasa manajemen.

2 = Transfer pricing merujuk pada kesepakatan mengenai harga barang dan jasa yang dilakukan
antaraanggota-anggota perusahaan (yang memiliki hubungan dekat) dengan menerapkan tarif biaya
‘¢ang Febih rendah di antar negara, berdasarkan perbedaan tarif pajak yang berlaku di masing-masing
@gara Beberapa Peraturan Direktur Jenderal Pajak, Nomor: PER-32/PJ/2011, menjelaskan bahwa
&'ansfer pricing adalah penentuan harga yang dinegosiasikan antara pihak-pihak yang memiliki
Bubungan istimewa. Ini memungkinkan perusahaan multinasional untuk memindahkan laba mereka ke
megara dengan tarif pajak yang lebih rendah, dengan tujuan mengurangi beban pajak dan
=) > . .
memaksimalkan keuntungan tanpa melanggar peraturan perpajakan yang berlaku, yaitu dengan
melakukan penghindaran pajak. Karenanya, perusahaan manufaktur sering menerapkan praktik transfer
pricing untuk mengatur besarnya laba dan mengurangi pembayaran pajak di negara tempat mereka
beroperasi (Sujannah, 2021).

Pengﬁj‘uh Leverage terhadap Tax avoidance

= Leverage mencerminkan penggunaan pinjaman sebagai sumber pendanaan jangka panjang bagi
kegiatan perusahaan. Tingkat pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan bisa dipengaruhi oleh
tingkat Leverage yang diterapkan. Ini terjadi karena adanya biaya bunga yang timbul dari pinjaman
yang bisa diambil sebagai pengurang dalam perhitungan pajak, sehingga beban pajak menjadi lebih
rendatl (Fadila Melisa, 2017). Leverage memiliki dampak positif terhadap praktik penghindaran pajak.
Temuyan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan(Assari et al., 2017), karena penggunaan utang
menjadi bagian dari sumber dana yang berdampak pada pembayaran bunga sebagai pengurang dari laba
yang kena pajak. Ini menjadikan beban bunga sebagai insentif pajak bagi perusahaan. Perusahaan
dengan leverage yang tinggi cenderung lebih mungkin terlibat dalam praktik penghindaran pajak. Oleh
karena itu, perusahaan yang memiliki rasio leverage yang tinggi menunjukkan bahwa mereka
memanfaatkan pendanaan dari utang pihak ketiga yang signifikan dan menghadapi biaya bunga yang
tinggirdari utang tersebut. Biaya bunga yang meningkat dapat mengurangi laba dan sebagai hasilnya
mengiirangi beban pajak perusahaan, yang pada akhirnya mengakibatkan pembayaran pajak yang lebih
rendah oleh perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Akbar et al., (2022), yang menyatakan
leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax avoidance

_ Profitabilitas menggambarkan performa perusahaan dalam mencapai keuntungan bersih setelah
menjpertimbangkan biaya pajak dan beban operasional lainnya. Peningkatan pendapatan perusahaan
biasaflya akan berdampak sejalan dengan peningkatan nominal pajak yang harus dibayarkan. Semakin
tinggi=jumlah pajak yang perusahaan peroleh, semakin tinggi juga kewajiban perusahaan untuk
membayar pajak, sesuai dengan penelitian (Mariana Dinar & Dewi., 2020)

Profitabilitas mencerminkan hasil prestasi finansial perusahaan dalam meraup keuntungan
melalti pengelolaan aset perusahaan, yang dikenal sebagai Return on Asset (ROA). Ukuran ROA
digugakan pada pengukuran profitabilitas, yang mencerminkan kemampuan manajemen perusahaan
dalapr” menghasilkan laba. Profitabilitas menggambarkan seberapa efisien perusahaan mengelola
asetA¥a untuk menghasilkan laba; semakin efisien pengelolaan aset perusahaan, semakin besar tingkat



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

profitabilitasnya. Temuan dari penelitian oleh Susanto (2018), dan Yauris & Agoes (2019), memberikan
bukti bahwa terdapat hubungan positif antara profitabilitas dan praktik penghindaran pajak (7Tax

avoidé’ﬁce).

Tabel 3.1

u
o
f Operasionalisasi Variabel
-§ Variabel Indikator
?gx avoidance (Dependen) . Pajak Yang Dibayarkan
Cash E tive Tax Rate =
5 = ash Effective Tax Rate Laba Sebelum Pajak
?—_) Koneksi Politik (Independen) Dummy Variable
=l 2 1 = Memiliki Hubungan Politik
© B 0 = Tidak Memiliki Hubungan Politik
= Transfer pricing (Independen) Piutang usaha kepada pihak berelasi
5 = P = - x100%
o S Total Piutang Usaha
2 SLeverage (Independen) DER = Total Liabilities
- S "~ Total Equity
s @
m 7]
e 3.
D'C };_roﬁtablhtas (Independen) ROA = Laba Sebelum Pajak % 100
o 9 Total Aset
Q) =
— —
« -
=
o
=
g HIPOTESIS
=
HI: Igineksi politik berpengaruh terhadap tax avoidance
H2: éansfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance
H3: évemge berpengaruh terhadap tax avoidance
H4: Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance
(1)
o METODE PENELITIAN

Objek pada penelitian ini adalah jurnal yang dan skripsi yang berasal dari Google Scholar,
dengan periode publikasi antara tahun 2007 — 2021 yang terdiri dari 48 jurnal dan 7 skripsi. Dalam
pengambilan data untuk samplingnya, penelitian ini termasuk metode observasi, karena data yang
digupakan dalam penelitian ini diperoleh melalui pengamatan terhadap data output beberapa jurnal yang
diambil dari Google Scholar.

Kritga yang digunakan penelitian ini dalam mengambil sampel ini adalah sebagai berikut :
1. Péhelitian yang berupa jurnal atau skiripsi yang tersedia pada Google Scholar.

2. P%litian yang menggunakan metode analisis regresi linier berganda.

3. Pt&:litian yang setidaknya memiliki nilai sample (>100).

4. Pgelitian yang menggunakan proxy CETR (Cash Effective Tax Rate) pada variabel dependen (Tax
asoidance) nya.

Tekak Analisis Data
q

Pada penelitan ini, ternik analisis yang digunakan bersifat kuantitatif dengan menggukan
metdde meta analisis. Meta analisis adalah suatu teknik yang digunakan untuk merangkum temuan dua
penﬁian atau lebih dengan tujuan untuk menggabungkan, meninjau dan meringkas penelitian
sebeﬁmnya. selain itu dengan menggunakan meta-analisis berbagai pertanyaan dapat diselidiki

uep| imy
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berdasarkan data yang telah ditemukan dari hasil penelitian sebelumnya yang telah dipublikasikan dan
salah satu syarat yang diperlukan dalam melakukan meta analisis adalah pengkajian terhadap hasil-hasil
penelitian yang sejenis (Sriawan & Utami, 2015); (Nieuwenstein et al., 2015); (Paldam, 2015). Proses
tekn eta analisis dalam penelitian ini meliputi:

1. Mgntransformasi hasil statistik atau ukuran efek dari setiap penelitian menjadi ukuran yang seragam,
ya§u (r), yang nantinya akan digunakan untuk menggabungkan, membandingkan, dan
nrengintegrasikan data.

2. URuran efek dari masing-masing penelitian akan diubah menjadi (r) menggunakan metode formulasi

T ye@g diajukan oleh Hunter & Schmidt dalam karya Lyons (2000). Dalam konteks penelitian ini,

2 statistik hasil yang akan diubah atau ditransformasi menjadi (r) adalah statistik t, dengan penggunaan

rufius yang ditetapkan
A t2
o (t? +df
7 dimana : r : Ukuran efek
-+ . . .
= t : Hasilt statistic
= df : Degree of freedom

Mglgakumulasi ukuran efek dan menghitung korelasi rata-rata (average correlation coefficient ( T ))
dengan rumus:
T (Niri)

r= -
) X Ni

buepun-buepun 1bunpuniq eydig

dimana : T : Korelasi data
Ni : Jumlah sampel pada penelitian
ri : Ukuran efek untuk setiap penelitian
nghitung total varian yang diamati dengan rumus:
52 = Z[N;(r; —1)°
IN;
dimana : S2 : Total varian yang diamati
t :Korelasi data
Ni : Jumlah sampel pada penelitian
ri : Ukuran efek untuk setiap penelitian

N
1D UeI] IMY eXREUIoMU| uep S

)

5. Menghitung sampling error varian dengan rumus:
1-— =22
53 = u K
N;

dimana : S2 : sampling error varian

a t :Korelasi data
(=} Ni : Jumlah sampel pada penelitian
(= K :Jumlah peneltitan dalam analisis

6. l\gnghitung varian populasi sesungguhnya dengan rumus:
@ 2= 5252
g dimana : SZ : Varian populasi sesungguhnya
Ty S2 : Total varian yang diamati

S2 : sampling error varian
7. P%gujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan pendekatan uji Mann Whitney Test. Salah satu
taranya yaitu uji Z pada tingkat interval keyakinan 95 persen (confidence interval, o) dengan
f?lula sebagai berikut:

- [f — SpZo; T + SjZa] = [f — S5 (1,96); T + Sp Z(1,96)] ..

rat menerima atau mendukung hipotesis dengan menggunakan derajat kepercayaan 5%, jika
diflitung > r tabel. hipotesis tidak ditolak, artinya variabel independen tersebut memberi pengaruh
y@g signifikan terhadap variabel dependen.

uep| imy
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Nilai r berkisar diantara -1 sampai dengan +1 termasuk 0, semakin besar/tinggi nilai r (mendekati
1), maka semakin kuat pengaruh variabel indpenden terhadap variabel dependen. Namun sebaliknya,
apabila nilai r semakin kecil/rendah (mendekati 0), maka semakin lemah pengaruh variabel
i @c endent teradap variabel dependen. Nilai 0 berarti tidak memberikan pengaruh variabel
ingependent terhadap variabel dependen (Sarwono, 2011)
~
o, HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Meta Analisis
erdasarkan lampiran, hasil meta analisis dari total sampel Koneksi Politik, Transfer pricing,
Eeverage, dan Profitabilitas sebagai proksi dari Tax avoidance menunjukkan bahwa: Untuk koneksi
litik terdapat 17 studi yang dianalisis. Hasil meta analisis mengindikasikan bahwa koneksi politik
mempengaruhi fax avoidance secara signifikan, hal ini terlihat dari mean correlation () = 0.0988
@engzﬂi confidence interval 95% antara 0.0958 ; 0.1018 . Hasil (T) hitung yang lebih besar dari r tabel
Benumukkan pengaruh yang signifikan, hal ini mendukung hipotesis bahwa koneksi politik
Egrpeg-garuh terhadap Penghindaran Pajak (Tax avoidance).
S 2 Hasil meta analisis untuk variabel transfer pricing sebanyak 14 studi menunjukkan adanya
“EOI‘C]@I yang signifikan antara transfer pricing terhadap tax avoidance, dihasilkan nilai mean
&prrefdtion (F) = 0.0678 dengan confidence interval 95% antara 0.0676 ; 0.0679 . Hasil (f) hitung yang
febih besar dari r tabel menun]ukkan pengaruh yang signifikan namun lemah dari transfer pricing
érha&p tax avoidance. Hal ini mendukung hipotesis yang diajukan bahwa transfer pricing
%%rpeg_garuh terhadap tax avoidance.
S 2 Analisis untuk variabel Leverage sebanyak 14 studi yang meneliti ukuran leverage terhadap tax
@avoidance, menghasilkan nilai mean correlation (f) = 0.1086 dengan confidence interval 95% antara
0.1088'; 0.0452. Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh signifikan indikasi leverage terhadap
tax aﬁoidance dengan korelasi yang lemah. Hasil () hitung yang lebih besar dari r tabel menunjukkan
pengdtuh yang signifikan. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa leverage berpengaruh terhadap tax
avoidance.
= Untuk hasil dari variable terakhir yaitu profitabilitas didapatkannya 19 studi yang menunjukan
ukuran profitabilitas terhadap tax avoidance. Pada meta analisis pengaruh profitabilitas terhadap fax
avoidance menghasilkan mean correlation (f) = 0.2060, dimana confidence interval 95% antara 0.1665
; 0.2464. Hasil (7) hitung yang lebih besar dari r tabel menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan
tersebut memberi bukti terhadap hipotesis bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.
Hasilfingkasan meta analisis secara keseluruhan pengaruh Koneksi Politik, Transfer pricing, Leverage,
dan Profitabilitas terhadap Tax avoidance di Indonesia nampak pada tabel 4.5.

Tabel 4.5

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Meta — Analisis

S5
z’, H | Sampel | Variabel | Variabel Mean r Hasil | Ket.
=Y Dependen | Independen | Corelation | Tabel
=1 ®), r
hitung
W
n
2,
: Hal | 3068 Tax Koneksi 0.0988 0.0640 | Sig Didukung
Qy avoidance | Politik
=) H.2 | 3259 Tax Transfer 0.0678 0.0555 | Sig Didukung
5 avoidance | pricing
ah H.3 | 3038 Tax Leverage 0.1086 0.0452 | Sig Didukung
- avoidance
= H.4 | 3151 Tax Profitabilitas | 0.2060 0.0534 | Sig Didukung
Q avoidance
=
x
()
)
;
)
)
e |
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PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mencoba untuk menjelaskan hasil
penelifiandan beberapa pembahasan terkait analisis dari sampel yang digunakan dalam penelitian.
Pembahasannya sebagai berikut:

g INJISU|) DU |9

Juj uep

2)13ewl

=1

Pengaruh Koneksi Politik terhadap Tax avoidance

Hasil analisis penelitian menunjukan pengaruh yang positif pada penghindaraan pajak yang
menunjukan bahwa semakin tinggi koneksi politik, semakin tinggi tingkat penghindaran
pajak. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan H1. Terkait dengan perusahaan BUMN atau
BUMD, dugaan bahwa mereka tidak akan terlibat dalam praktik penghindaran pajak dan
dianggap sebagai wajib pajak yang memiliki risiko rendah, sering kali tidak berlaku.
Sebaliknya, ada kemungkinan bahwa perusahaan semacam itu justru terlibat dalam praktik
penghindaran pajak. Praktik penghindaran pajak bukan semata-mata berhubungan dengan
tipe badan usaha, tetapi lebih terkait dengan keputusan dan tindakan individu yang
memiliki niat untuk melakukannya. Sifat dasar manusia untuk memanfaatkan celah dalam
peraturan yang ada guna mendapatkan manfaat pribadi juga berlaku, termasuk pada situasi
Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Penelitian oleh Butje & Tjondro (2014),
menyimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara koneksi politik terhadap praktik
penghindaran pajak.

Pengaruh Transfer pricing terhadap Tax avoidance

Pada hasil penelitian di atas menunjukan adanya korelasi yang signifikan antara transfer
pricing terhadap fax avoidance, dihasilkan nilai mean correlation (f) = 0.0678 dengan
confidence interval 95% antara 0.0676 ; 0.0679, hal ini menyatakan bahwa transfer pricing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance dan mendukung atau
membuktikan H2. Ini terjadi karena perusahaan dalam tindakan transfer princing digunakan
untuk mengelabuhi laba (keuntungan) agar biaya pajaknya menurun (Dinda Nurrahmi &
Rahayu, 2020). Menurut Napitupulu et al., (2020) perusahaan manufaktur di Indonesia
memaksimalkan kecacatan dari ketentuan biaya pajak dengan cara memindahkan
penghasilan atau harta perusahaan mereka ke perusahaan cabang di negara lain dengan
biaya pajak yang lebih kecil daripada biaya pajak di Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa
teori agensi memiliki keterkaitan dengan transfer pricing karena kepemilikan saham suatu
perusahaan, yaitu principal (pemegang saham) mempunyai kuasa yang lebih tinggi
dibandingkan manajer yang menyebabkan masalah dalam keagenan di antara pemegang
saham dengan direktur. Seorang investor dapat melakukan pendekatan yang berbeda untuk
membangun keuntungan perusahaan dengan cara melakukan trasfer princing (Panjalusman
etal., 2018).

Pengaruh Leverage terhadap Tax avoidance

Hipotesis yang ada menunjukkan bahwa /everage berpengaruh positif signifikan terhadap
tax avoidance. Hal ini mendukung H3, yaitu hasil pengujian meta analisis menunjukan
leverage berpengaruh signifikan terhadap fax avoidance, yang mengindikasikan bahwa
terdapat hubungan positif dan bermakna antara /everage dengan penghindaran pajak.
Temuan ini menunjukkan bahwa leverage memiliki kemampuan untuk memengaruhi
praktik penghindaran pajak. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tingkat leverage
cenderung meningkat. Semakin tinggi rasio leverage, semakin besar ketergantungan
perusahaan pada pendanaan dari pihak ketiga, yaitu utang. Perusahaan yang memiliki
beban hutang yang signifikan cenderung mencapai hasil kinerja yang lebih baik, seperti
tercermin dalam keuntungan yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang
memiliki sedikit atau tanpa hutang (Hartadinata & Tjaraka, 2013). Dengan adanya
pendekatan ini, perusahaan dapat mencapai tingkat profitabilitas yang positif, yang pada
gilirannya memungkinkan perusahaan untuk tetap dianggap sehat oleh kreditur karena tetap
mematuhi kontrak hutang yang ada. Pemanfaatan hutang dalam jumlah tertentu dapat
meningkatkan nilai perusahaan, tetapi perlu diingat bahwa penggunaan hutang dalam
jumlah yang besar juga membawa risiko besar bagi perusahaan. Oleh karena itu,
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manajemen cenderung lebih berhati-hati dalam mengambil resiko hutang yang tinggi untuk
tujuan penghindaran pajak. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa ada
hubungan yang signifikan dan positif antara /leverage dan praktik penghindaran pajak. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang telah dilakukan sebelumnyaoleh Wahyuni
& Fahada (2017) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap rax
avoidance.

Pengaruh Profitabilitas terhadap 7ax avoidance

Hasil meta analisis menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Jadi, H4 dalam penelitian ini, yaitu profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak, diterima. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Sarasati (2018) ; Koming & Praditasari (2017) ; Dewinta &
Setiawan (2016) menggunakan ROA sebagai variabel kontrol dalam penelitiannya yang
menunjukkan bahwa ROA memiliki hubungan yang signifikan dengan penghindaran pajak.
Berdasarkan Tabel 4.1, profitabilitas (ROA) memiliki nilai mean correlation (t) = 0.2060,
dimana confidence interval 95% antara 0.1665 ; 0.2454. Hasil (f) hitung yang lebih besar
dari r tabel menunjukkan pengaruh yang signifikan. . Hal ini menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak yang berarti bahwa
perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi mengindikasikan kecenderungan
Perusahaan melakukan penghindaran pajak semakin tinggi yang diukur dari semakin
kecilnya CETR. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi berarti semakin tinggi pula
pajak yang harus dibayarkan. Beban pajak yang tinggi akan menurunkan laba perusahaan,
sehingga perusahaan akan berusaha melakukan penghindaran pajak untuk menurunkan tarif
pajak yang harus dibayarnya.

=
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SIMPULAN DAN SARAN
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erdasarkan sampel yang terpilih, korelasi yang di dapatkan sebanyak 64 korelasi yang terdiri
dari gkorelasi koneksi politik, 14 korelasi transfer pricing, 14 korelasi leverage, dan 19 korelasi
profitabilitas memiliki pengaruh terhadap praktik zax avoidance. Hasil penelitian ini mendukung
hipotgéis yang menyatakan koneksi politik, transfer pricing, leverage, dan profitabilitas mempunyai
pengasuh terhadap praktik tax avoidance.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran. Bagi
manajemen perusahaan diharapkan memberikan perhatian yang lebih mendalam terhadap semua aspek
yang terkait dengan perusahaan, sehingga menghindari praktik penghindaran pajak. Bagi investor agar
lebih berhati-hati dan selektif dalam melakukan investasi di perusahaan, karena informasi yang dirilis
mungkin tidak menggambarkan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya. Untuk penelitian
selﬁtnya dapat mempertimbangkan penggunaan metrik lain selain CETR (Cash Effective Tax Rate)
dalaffimengukur upaya penghindaran pajak. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan pengukuran
sepe@ selisih pajak buku (book tax gap) atau selisih pajak buku (book tax difference).Sampel
perusahaan saat ini terbatas pada sektor manufaktur, pertambangan, perbankan dan properti. Untuk
pend_ﬂ.ian yang lebih komprehensif, diharapkan penelitian selanjutnya dapat melibatkan perusahaan
dari Berbagai sektor lainnya. Disarankan juga dalam penelitian mendatang untuk mempertimbangkan
pendmbahan atau substitusi variabel yang terkait dengan praktik penghindaran pajak (fax avoidance),
sepefi memasukkan insentif pajak atau mempertimbangkan tingkat utang perusahaan.

uenj YIM) exjirewioju] uep
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_ HASIL META ANALISIS
|NG: Variabel Explanatory (Independent) n__ | Studi r Srr2 | Se*2 | Sp*2 [95% Confidence [r Tabel| Ket
19| Koneksi Politik (KP) 3.068 17 [0,0988|0,0070)|0,0054| 0,0015|0,0958];| 0,1018 | 0,0640 | sig
2" [Transfer Pricing (TPT) 3.259 14 [0,0678]0,0043)|0,0043| 0,0001 |0,0676];| 0,0679 | 0,0555 | sig
83 |Leverage (DER) 3.038| 14 ]0,1086|0,0046[0,0045| 0,00010,1084 ;[ 0,1088 | 0,0452 | sig
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